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PENUTUP

A. Kesimpulan

Serangan yang dilakukan lIsrael terhadap Rumah Sakit Indonesia di
Gaza tidak dapat dibenarkan menurut hukum humaniter internasional. Walaupun
Israel mengklaim bahwa terdapat markas militer di bawah rumah sakit tersebut,
presidium MER-C yang mengkoordinasi pembangunan rumah sakit menyatakan
bahwa Klaim tersebut tidak benar, sehingga menimbulkan keraguan. Mengacu
pada Pasal 52 ayat (3) Protokol Tambahan | Konvensi Jenewa, jika terdapat
ketidakpastian mengenai status suatu objek sipil, maka objek tersebut harus tetap
diperlakukan sebagai objek sipil dan tidak boleh menjadi target serangan.
Tindakan Israel bertentangan dengan prinsip hukum humaniter, termasuk Pasal
12 Konvensi Jenewa yang menegaskan perlindungan terhadap fasilitas
kesehatan, serta Pasal 52 ayat (1) dan (2) yang melarang serangan terhadap objek
sipil. Selain itu, serangan ini juga dikategorikan sebagai kejahatan perang
berdasarkan Pasal 8 ayat (2) Statuta Roma tentang Mahkamah Pidana

Internasional, yang secara eksplisit melarang serangan terhadap bangunan sipil.

Meskipun Israel bukan negara pihak dalam Statuta Roma Tentang
Mahkamah Pidana Internasional, Mahkamah Pidana Internasional tetap
memiliki kewenangan untuk menangani kasus ini karena kejahatan terjadi di

wilayah Palestina, yang telah meratifikasi Statuta Roma sejak 2015 sesuai
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dengan ketentuan Pasal 12 ayat (2) (a). Sesuai dengan Pasal 25 ayat (1) Statuta
Roma, Mahkamah Pidana Internasional hanya dapat mengadili individu, bukan
negara. Oleh karena itu, individu yang bertanggung jawab atas serangan ini,
seperti komandan militer yang memberikan perintah, dapat diadili di Mahkamah
Pidana Internasional sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 25 ayat (3) dan Pasal

28 Statuta Roma.

. Saran

Penyerangan Rumah sakit Indonesia di Gaza yang dilakukan oleh Israel
telah memenuhi kriteria sebuah kejahatan perang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan Hukum Humaniter Internasional. Penyerangan Oleh israel tersebut
tidak memiliki justifikasi karena adanya keraguan dalam adanya markas militer
di bawah Rumah sakit Indonesia di Gaza. Palestina sebaiknya melakukan
tuntutan kepada Mahkamah Pidana Internasional, dan komandan yang
memerintahkan penyerangan tersebut dapat diadili di Mahkamah Pidana
Internasional karena penyerangan yang dilakukan merupakan bagian dari

yurisdiksi Mahkamah Pidana Internasional.
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